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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Citamiang
memiliki potensi ekonomi yang besar, namun masih menghadapi kendala
krusial dalam aspek pemasaran. Mayoritas pelaku usaha di wilayah ini
masih mengandalkan strategi promosi dari mulut ke mulut, memiliki
literasi digital marketing yang minim, terkendala dalam branding, serta
belum mendapatkan pendampingan bisnis yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan
untuk memperkuat kompetensi pemasaran para pelaku UMKM setempat
melalui program edukasi dan pendampingan bisnis berkelanjutan.
Kegiatan ini diimplementasikan menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang berpusat pada partisipasi aktif mitra pelaku
usaha. Tahapan pelaksanaannya mencakup observasi lapangan untuk
mengidentifikasi masalah, sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD), dan
implementasi pendampingan secara luring. Hasil kegiatan ini diwujudkan
ke dalam empat fokus pendampingan utama: pelatihan strategi pemasaran
modern, pelatihan digital marketing, pendampingan branding dan
pengembangan produk, serta konsultasi bisnis jangka panjang. Program ini
disambut dengan antusiasme tinggi oleh peserta dan diharapkan mampu
membantu pelaku UMKM Citamiang dalam mengadopsi teknologi digital,
memperluas akses pasar, serta meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan bisnis mereka.

Kata Kunci: UMKM, kompetensi pemasaran, pemasaran digital,
pendampingan bisnis, participatory action research

ABSTRACT
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Citamiang District possess
significant economic potential; however, they continue to face critical
challenges in the marketing aspect. Most business actors in this area still rely
on word-of-mouth promotion strategies, have limited digital marketing
literacy, encounter difficulties in branding, and have not received sustainable
business assistance. Therefore, this Community Service Program (PkM) aims
to strengthen the marketing competencies of local MSME actors through
educational programs and sustainable business mentoring. The program was
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implemented using a Participatory Action Research (PAR) approach, which
emphasizes the active participation of business partners. The implementation
stages included field observations to identify problems, socialization
activities, Focus Group Discussions (FGDs), and offline mentoring sessions.
The outcomes of this program were realized through four main areas of
assistance: modern marketing strategy training, digital marketing training,
branding and product development assistance, and long-term business
consultation. The program received enthusiastic responses from participants
and is expected to assist MSMEs in Citamiang in adopting digital technologies,
expanding market access, and enhancing their business competitiveness and
sustainability.

Keywords: MSMEs, marketing competence, digital marketing, business
mentoring, participatory action research

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang berkontribusi
besar terhadap perekonomian nasional Indonesia. Dengan jumlah lebih dari 65 juta unit usaha,
UMKM mampu menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional dan menyumbang lebih dari 60%
terhadap PDB nasional (Siregar & Razali, 2022). Selain berperan sebagai penggerak pertumbuhan
ekonomi, UMKM juga menjadi penyangga ekonomi pada masa krisis, termasuk selama pandemi
Covid-19. Penguatan UMKM berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, serta peningkatan kesejahteraan rumah
tangga. Oleh karena itu, dukungan kebijakan, inovasi, dan adopsi teknologi menjadi faktor penting
dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM (Mafriningsianti & Setiadi, 2025).

Meskipun memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian, UMKM masih menghadapi
berbagai kendala, terutama dalam aspek pemasaran. Perkembangan teknologi digital, perubahan
perilaku konsumen, dan persaingan pasar menuntut pelaku UMKM untuk meningkatkan kompetensi
pemasaran, mulai dari segmentasi pasar, branding, pemanfaatan media digital, hingga pengelolaan
hubungan pelanggan. Digital marketing menjadi strategi penting karena memungkinkan UMKM
menjangkau pasar yang lebih luas dan spesifik (Setiadi & Maulana, 2023;Rosario & Dias, 2025).
Selain itu, kesiapan teknologi, komitmen manajerial, serta kemampuan membangun branding digital
dan memanfaatkan analitik pemasaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha(Abate et al.,2024;Setiadi et al.,2025).

Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
ekonomi masyarakat yang cukup besar, ditandai dengan tumbuhnya berbagai jenis usaha mikro dan
kecil di sektor makanan dan minuman, perdagangan, kerajinan, jasa, serta usaha berbasis rumah
tangga. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pelaku UMKM serta tokoh masyarakat
setempat, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih menjalankan kegiatan pemasaran
secara konvensional. Produk dipasarkan melalui jaringan pertemanan, penjualan langsung, dan
promosi dari mulut ke mulut (word of mouth). Pemanfaatan teknologi digital, seperti media sosial,
marketplace, maupun aplikasi pemasaran berbasis internet, masih belum optimal.

Selain itu, hasil identifikasi lapangan menunjukkan beberapa permasalahan utama yang
dihadapi oleh pelaku UMKM di Kecamatan Citamiang, antara lain: (1) rendahnya kemampuan dalam
menyusun strategi pemasaran yang efektif; (2) minimnya pemahaman mengenai digital marketing
dan pemanfaatan media sosial untuk promosi; (3) rendahnya kemampuan dalam membangun
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identitas merek dan kemasan produk yang menarik; (4) terbatasnya kemampuan dalam melakukan
analisis pasar dan perilaku konsumen; serta (5) belum adanya pendampingan bisnis yang
berkelanjutan. Kondisi tersebut berdampak pada terbatasnya jangkauan pasar, rendahnya daya
saing produk, dan belum optimalnya peningkatan pendapatan usaha.

Transformasi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja pemasaran UMKM.
Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan ekosistem inovasi, adopsi teknologi, dan transformasi
digital berpengaruh positif terhadap kemampuan pemasaran digital UMKM (Setiadi, 2026);
(Masrianto et al., 2024). Namun, keterbatasan sumber daya, pengetahuan, dan kompetensi digital
masih menjadi hambatan utama dalam implementasinya. Keberhasilan pemasaran digital sangat
dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya manusia dan keberlanjutan program pendampingan
(Sharabati et al., 2024; Setiadi et al.2025). Selain meningkatkan visibilitas produk dan memperluas
pasar, digital marketing juga mendorong transformasi fungsi bisnis secara menyeluruh sehingga
meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM secara berkelanjutan (Setiadi et al.,2025; Liang et
al.,,2025).

Pemilihan pelaku UMKM di Kecamatan Citamiang sebagai subjek pengabdian didasarkan
pada beberapa pertimbangan. Pertama, wilayah ini memiliki jumlah pelaku UMKM yang cukup
banyak dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai penggerak ekonomi lokal. Kedua, hasil analisis
situasi menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi pemasaran yang memerlukan intervensi
akademik melalui kegiatan edukasi dan pendampingan. Ketiga, pelaku UMKM di wilayah ini memiliki
motivasi yang tinggi untuk mengembangkan usahanya, namun masih membutuhkan penguatan
kapasitas, khususnya dalam bidang pemasaran modern dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada
penguatan kompetensi pemasaran pelaku UMKM melalui kegiatan edukasi, pelatihan, dan
pendampingan bisnis berkelanjutan. Program yang dilaksanakan meliputi pelatihan strategi
pemasaran, digital marketing, branding produk, pengelolaan media sosial, serta pendampingan
implementasi pemasaran dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pendekatan pendampingan
berkelanjutan dipilih karena proses peningkatan kapasitas UMKM memerlukan pembinaan secara
terus-menerus agar terjadi perubahan perilaku dan peningkatan kompetensi secara nyata.

Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan terjadi perubahan sosial berupa meningkatnya
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola pemasaran secara
efektif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Selain itu, diharapkan terjadi peningkatan
penggunaan media digital sebagai sarana pemasaran, penguatan daya saing produk lokal, perluasan
akses pasar, serta peningkatan keberlanjutan usaha UMKM di Kecamatan Citamiang. Dalam jangka
panjang, penguatan kompetensi pemasaran tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu pendekatan partisipatif yang melibatkan
mitra secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini dipilih agar program yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan nyata pelaku UMKM dan mampu memberikan dampak yang berkelanjutan. Subjek
pengabdian adalah pelaku UMKM di Kecamatan Citamiang, Kota Sukabumi, yang bergerak pada
berbagai bidang usaha, seperti makanan dan minuman, perdagangan, kerajinan, dan jasa. Pemilihan
lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM
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masih menghadapi kendala dalam aspek pemasaran, khususnya terkait pemanfaatan digital
marketing, branding produk, dan penyusunan strategi pemasaran yang efektif. Proses perencanaan
kegiatan dilakukan antara tim pengabdian dan UMKM melalui kegiatan wawancara, serta Focus
Group Discussion (FGD) (Setiadi et al.,2025b).

Identifikasi dan FGD (Forum Group Implementasi
Sosialiasasi Discussion)

Gambar 1. Kegiatan Awal dengan UMKM

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan, dan potensi yang
dimiliki oleh UMKM. Hasil identifikasi kemudian dijadikan dasar dalam menentukan materi
pelatihan, metode pendampingan, jadwal pelaksanaan, dan bentuk evaluasi kegiatan. Keterlibatan
aktif mitra dalam proses perencanaan diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan implementasi
program. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah, diskusi interaktif, pelatihan praktik,
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Materi yang diberikan mencakup konsep pemasaran
modern, digital marketing, pemanfaatan media sosial, branding produk, dan strategi pemasaran
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahapan Identifikasi dan Sosialisasi

Pada tahap awal kegiatan tim pelaksana melakukan kegiatan observasi lapangan selama satu
hari di wilayah Kecamatan Citamiang, Kota Sukabumi. Kegiatan observasi dilakukan secara langsung
dengan mengunjungi beberapa pelaku UMKM yang bergerak di bidang makanan dan minuman,
kerajinan, perdagangan, serta usaha jasa yang tersebar di wilayah tersebut. Pada saat kegiatan
lapangan, tim melakukan wawancara mendalam dengan perwakilan pelaku UMKM, tokoh
masyarakat, serta pihak terkait yang mendampingi kegiatan UMKM di Kecamatan Citamiang.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi usaha, strategi pemasaran
yang selama ini diterapkan, tingkat pemanfaatan media digital dalam kegiatan pemasaran, serta
kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha. Selain itu, tim juga melakukan identifikasi
terhadap kemampuan pelaku UMKM dalam membangun merek (branding), memanfaatkan media
sosial sebagai sarana promosi, serta menyusun strategi pemasaran yang berorientasi pada
keberlanjutan usaha.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan
metode pemasaran konvensional, seperti penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut (word
of mouth). Pemanfaatan platform digital, seperti media sosial dan marketplace, masih belum optimal.
Di samping itu, ditemukan beberapa kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM, antara lain
rendahnya kompetensi digital marketing, keterbatasan kemampuan dalam membuat konten
promosi yang menarik, belum optimalnya strategi branding produk, serta kurangnya pendampingan
dalam pengelolaan pemasaran usaha secara berkelanjutan. Selanjutnya, kegiatan sosialisasi
dilaksanakan pada bulan Mei 2026 bertempat di Kecamatan Citamiang, Kota Sukabumi. Pada
kegiatan ini, tim pengabdian menyampaikan maksud, tujuan, manfaat, serta tahapan pelaksanaan
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program edukasi dan pendampingan bisnis berkelanjutan. Sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pentingnya penguatan kompetensi pemasaran, khususnya dalam
pemanfaatan digital marketing, pengembangan branding, dan strategi pemasaran yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi.

Dalam kegiatan tersebut, peserta bersama tim pelaksana juga menyepakati jadwal,
mekanisme pelaksanaan, serta bentuk pendampingan yang akan dilakukan selama program
berlangsung. Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan selama kurang lebih dua jam berlangsung
dengan baik dan mendapat respons yang sangat positif dari para peserta. Seluruh pelaku UMKM
menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap program pengabdian karena dinilai mampu
meningkatkan kapasitas pemasaran, memperluas akses pasar, serta mendukung keberlanjutan
usaha UMKM di Kecamatan Citamiang.

2. FGD (Forum Group Discussion)

Kegiatan direncanakan berlangsung selama periode Mei 2026. Pelaksanaan kegiatan
melibatkan pelaku UMKM Kecamatan Citamiang sebagai mitra utama, dengan dukungan dari aparat
kecamatan, tokoh masyarakat, serta pihak-pihak terkait dalam pengembangan UMKM. Sementara
itu, narasumber dan fasilitator kegiatan berasal dari dosen Program Studi Manajemen yang memiliki
kompetensi di bidang pemasaran, digital marketing, kewirausahaan, dan manajemen bisnis.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring (offline) di aula mitra UMKM Citamiang sebagai
tempat praktik dan pendampingan lapangan. Materi yang diberikan meliputi strategi pemasaran
modern, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, penguatan branding produk, pembuatan
konten digital, serta penyusunan strategi pemasaran berkelanjutan. Selain penyampaian materi,
peserta juga memperoleh pendampingan secara langsung dalam mengimplementasikan strategi
pemasaran pada usaha yang dijalankan.

_

Gambar 2. Kegiatan FGD dengan Mitra UMKM
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Melalui kegiatan edukasi dan pendampingan ini diharapkan tercipta kesepahaman antara tim
pelaksana dan mitra mengenai pentingnya penguatan kompetensi pemasaran sebagai upaya
meningkatkan daya saing UMKM. Selain itu, program ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital, memperluas jangkauan pasar,
membangun citra merek yang lebih kuat, serta mendorong keberlanjutan usaha. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi pengembangan UMKM
di Kecamatan Citamiang dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

3. Tahap Implementasi Kegiatan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
judul “Penguatan Kompetensi Pemasaran Pelaku UMKM Kecamatan Citamiang melalui Edukasi dan
Pendampingan Bisnis Berkelanjutan”. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan hasil observasi
lapangan dan forum diskusi yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga materi dan metode
pendampingan disesuaikan dengan kebutuhan pelaku UMKM di Kecamatan Citamiang, Kota
Sukabumi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara offline di aula Mitra UMKM Citamiang. Kegiatan
melibatkan dosen dari bidang manajemen pemasaran, kewirausahaan, dan digital marketing sebagai
pemateri sekaligus pendamping, sedangkan pelaku UMKM dan perangkat kecamatan berperan
sebagai peserta dan mitra dalam pelaksanaan program. Pada tahap ini, kegiatan difokuskan pada
penguatan kompetensi pemasaran melalui edukasi, pelatihan, dan pendampingan bisnis
berkelanjutan bagi pelaku UMKM. Pendampingan dilakukan secara bertahap melalui penyampaian
materi, praktik langsung, simulasi, studi kasus, serta konsultasi usaha sehingga peserta dapat
memahami dan mengimplementasikan materi dalam aktivitas bisnis sehari-hari.

Adapun bentuk kegiatan pendampingan yang dilaksanakan meliputi:
a. Pelatihan strategi pemasaran UMKM, yang mencakup pemahaman mengenai segmentasi

pasar, penentuan target pasar, positioning produk, penyusunan strategi pemasaran, serta
pengembangan hubungan pelanggan (customer relationship management) guna
meningkatkan daya saing usaha.

b. Pelatihan digital marketing, yang meliputi pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi,
pembuatan konten pemasaran digital, teknik fotografi produk sederhana, penggunaan
marketplace, serta strategi pemasaran berbasis platform digital untuk memperluas
jangkauan pasar.

c. Pendampingan branding dan pengembangan produk, yang diarahkan pada peningkatan
kemampuan pelaku UMKM dalam membangun identitas merek, mendesain kemasan produk
yang menarik, menyusun pesan promosi yang efektif, serta meningkatkan nilai tambah
produk agar mampu bersaing di pasar.

d. Pendampingan bisnis berkelanjutan, yang mencakup konsultasi dan pembinaan terkait
implementasi strategi pemasaran, evaluasi kegiatan promosi, serta penyusunan rencana
pengembangan usaha jangka panjang guna mendukung keberlanjutan usaha UMKM.

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi secara
langsung mengenai berbagai permasalahan pemasaran yang dihadapi, sehingga proses
pendampingan berlangsung secara interaktif, partisipatif, dan aplikatif. Dengan adanya kegiatan ini,
diharapkan pelaku UMKM mampu meningkatkan kompetensi pemasaran, memanfaatkan teknologi
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digital secara optimal, memperluas akses pasar, serta meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
usaha di Kecamatan Citamiang, Kota Sukabumi

Gambar 3. Kegiatan Diskusi Penguatan Digital Marketing dengan Pelaku UMKM

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berfokus pada penguatan kompetensi
pemasaran bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Citamiang, Kota
Sukabumi. Meskipun sektor UMKM di wilayah ini memiliki potensi ekonomi yang besar, observasi
lapangan menemukan bahwa para pelaku usaha masih sangat bergantung pada metode pemasaran
konvensional, seperti penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut (word of mouth).
Tantangan utama yang mereka hadapi mencakup rendahnya kemampuan menyusun strategi
pemasaran, minimnya literasi digital marketing, kelemahan dalam branding dan pengemasan
produk, serta kurangnya pendampingan bisnis yang konsisten dan berkelanjutan. Untuk
memberikan solusi yang tepat sasaran, program ini menerapkan metode Participatory Action
Research (PAR) yang melibatkan peran aktif pelaku UMKM melalui tahapan identifikasi masalah,
sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD), hingga tahap implementasi secara luring di lokasi.
Implementasi kegiatan ini diwujudkan melalui empat bentuk pendampingan utama, yaitu: (1)
pelatihan strategi pemasaran modern yang meliputi segmentasi dan target pasar; (2) pelatihan
pemasaran digital melalui media sosial, marketplace, dan pembuatan konten; (3) pendampingan
branding dan pengembangan desain kemasan produk; serta (4) konsultasi pendampingan bisnis
berkelanjutan untuk rencana jangka panjang. Secara keseluruhan, kegiatan edukasi dan
pendampingan ini berjalan dengan sangat baik dan menerima respons serta antusiasme yang tinggi
dari para peserta. Kesimpulannya, intervensi program ini sangat krusial dalam memfasilitasi
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transformasi digital para pelaku usaha. Peningkatan keterampilan di bidang pemasaran dan
digitalisasi ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM Kecamatan Citamiang dalam memperluas
jangkauan akses pasar, meningkatkan daya saing produk, dan memastikan keberlanjutan usaha yang
pada akhirnya akan mendorong kemajuan ekonomi lokal.
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